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The purpose of this study is to analyze existing models of curriculum 

development, from the definition of curriculum development itself, existing 

models of curriculum development, to the weaknesses and strengths of each 

curriculum development model. The research method used in this study is a 

library study method, more commonly referred to as library research. In this 

study, studies or materials are obtained from various sources such as journals, 

books, and articles relevant to the problem being discussed. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis model-model yang ada 
pada pengembangan kurikulum, dari mulai pengertian dari pengembangan 
kurikulum itu sendiri, model-model yang ada pada pengembangan kurikulum 
hingga kelemahan dan kelebihan yang ada pada model-model pengembangan 
kurikulum. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode studi kepustakaan atau yang lebih sering disebut dengan library 
research. Dalam penelitian ini kajian atau bahan-bahan diperoleh dari berbagai 
sumber seperti jurnal, buku, dan artikel yang relevan dengan masalah yang 
dibahas. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi pembangunan suatu negara. 

Pendidikan membantu mengembangkan dan meningkatkan keterampilan serta meningkatkan 

kualitas dan martabat kehidupan masyarakat. Pendidikan di sekolah telah menunjukkan 

perkembangan pesat di berbagai bidang, termasuk kurikulum. pendidikan tidak bisa dipisahkan 

dari kurikulum karena kurikulum merupakan suatu program yang direncanakan dan dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup secara harmonis dalam 

masyarakatnya, meningkatkan kualitas hidup pribadi, serta memberikan kontribusi berarti dalam 

pengembangan kurikulum masyarakat dan bangsa. Kurikulum merupakan suatu rancangan 

pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematis dengan tujuan 

menyelesaikan suatu program pendidikan untuk memperoleh ijazah. 

Kurikulum merupakan landasan pendidikan yang menekankan pada prinsip-prinsip keadilan. 

Istilah ini berdampak pada perencanaan dan implementasi kurikulum. Kurikulum dalam istilah 

pendidikan mengacu pada program pendidikan yang terdiri dari berbagai bahan ajar dan 

pengalaman belajar yang di program, direncanakan dan digunakan sebagai pedoman bagi pendidik 
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untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum adalah rencana pengajaran atau seperangkat 

pelajaran yang disusun dalam urutan yang logis untuk mendapatkan sertifikat. Pengembangan 

kurikulum adalah proses pengembangan dan perakitan kurikulum oleh pengembang kurikulum 

serta tindakan yang dilakukan agar kurikulum akhir dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dan 

referensi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Indonesia sudah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum, dilihat dari perkembangan 

sejak periode sebelum tahun 1945 hingga kurikulum tahun 2006 yang berlaku sampai akhir tahun 

2012 lalu dan kurikulum yang sekarang sedang berlaku yaitu kurikulum merdeka. Salah satu tujuan 

pergantian kurikulum tersebut adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

rancangan pembelajaran yang ada di sekolah atau madrasah. Menurut beberapa ahli, perubahan 

kurikulum dari masa ke masa, baik di Indonesia maupun dinegara lain, disebabkan karena 

kebutuhan masyarakat yang setiap tahunnya selalu berkembang dan tuntutan zaman yang 

cenderung berubah. Perkembangan kurikulum dianggap sebagai penentu masa depan anak bangsa. 

Oleh karena itu, kurikulum yang baik akan sangat diharapkan dapat dilaksanakan di Indonesia 

sehingga akan menghasilkan masa depan anak bangsa yang cerah yang berimplikasi pada kemajuan 

bangsa dan negara. 

Model pengembangan kurikulum merupakan suatu alternatif prosedur atau cara yang 

dilakukan dalam rangka mendesain (designing), menerapkan (implementation), dan mengevaluasi 

(evaluation) suatu kurikulum. Oleh karena itu, model pengembangan kurikulum harus dapat 

menggambarkan suatu proses sistem perencanaan pembelajaran yang dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan dan standar keberhasilan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan agar 

pendidikan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Berbagai pengembangan kurikulum  telah 

dikembangkan oleh para ahli kurikulum, pendidikan dan psikologi. Sudut pandang ahli yang satu 

terkadang berbeda dengan sudut pandang ahli yang lain. Ada yang memandang dari sudut isinya 

dan ada juga yang memandang dari sisi pengelolaannya (sentralistik atau desentralistik). Tidak 

sedikit pula ahli yang mengembangkan model kurikulum dari sisi proses penggunaan kurikulum 

tersebut. 

Penelitian ini disusun untuk mengkaji secara mendalam tentang model perkembangan 

kurikulum, kekurangan dari setiap model-model pengembangan kurikulum, kelebihan dari setiap 

model pengembangan kurikulum yang digunakan di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif berbasis studi pustaka, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 

adaptif dan konstektual sesuai dengan kebutuhan pendidikan nasional. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kepustakaan atau yang lebih 

sering disebut dengan library research. Dalam penelitian ini, kajian atau bahan-bahan diperoleh 

dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan artikel yang relevan dengan masalah yang dibahas. 

Kegiatan ini dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data 

dengan menggunakan teknik tertentu guna mencari jawaban atas masalah yang akan dihadapi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan jurnal-jurnal 

dan buku yang terkait. Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi. Teknik 

pengumpulan data lainnya adalah dokumentasi, dengan mencari data yang berkaitan dengan 

catatan, karangan, artikel, buku, dan sumber lainnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Kurikulum secara etimologis (curriculum) berasal dari bahasa yunani, yaitu curir yang artinya 

“pelari” dan curere yang artinya “tempat berpacu”. Pada awalnya istilah kurikulum berasal dari 

dunia olahraga, terutama dalam bidang atletik pada zaman romawi kuno di yunani. Dalam bahasa 

latin, kurikulum berasal dari kata currere yang berarti berlari (running) sebagai suatu pengalaman 

hidup. Dalam bahasa prancis, istilah kurikulum berarti berlari. Kurikulum berarti suatu jarak yang 

harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan garis finish untuk memperoleh 

medali atau penghargaan. Jarak yang harus ditempuh program tersebut kemudian diubah menjadi 

program sekolah dan semua orang yang terlibat di dalamnya. Secara terminologis, istilah kurikulum 

(dalam pendidikan) adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta 

didik di sekolah untuk memperoleh ijazah. 

Pengembangan kurikulum pada dasarnya adalah tindakan membuat rencana untuk isi dan 

materi pembelajaran yang akan dipelajari dan cara mempelajarinya. Namun masalah 

pengembangan isi dan materi pembelajaran serta penentuan bagaimana siswa belajar bukanlah hal 

yang sederhana. Karena penentuan isi atau muatan kurikulum harus berangkat dari visi, misi, dan 

tujuan yang ingin dicapai. padahal penetapan tujuan sangat erat kaitannya dengan masalah nilai dan 

kebutuhan masyarakat. Hal ini membawa kita pada kesulitan untuk mengidentifikasi aspek 

fundamental dari prosedur pengembangan kurikulum, yang kita sebut sebagai prinsip atau dasar 

pengembangan kurikulum. 

Pengembangan kurikulum adalah teknik genetik untuk merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi suatu kurikulum. Jika pendekatan atau model relevan dengan pengembangan 

kurikulum. Banyak pihak yang harus berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum, antara lain 

administrator sekolah, pakar pendidikan, pakar kurikulum, pakar keilmuan, guru, orang tua, dan 

tokoh masyarakat. Para pemangku kepentingan ini secara teratur terlibat dalam pengembangan 

kurikulum untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai rencana. Pengembangan kurikulum 

tidak hanya melibatkan guru sebagai tenaga pendidik, akan tetapi semua stakeholder yang 

berkepentingan. Dengan demikian, perencanaan yang dilakukan akan memberikan panduan yang 

jelas dalam implementasinya dan pada akhirnya menghasilkan produk berupa output dan outcome 

peserta didik yang diinginkan. 

Model adalah konstruksi yang bersifat teoritis dari konsep, banyak model yang dapat 

digunakan dalam pengembangan kurikulum. Di dalam pemilihan suatu model kurikulum bukan 

hanya di dasarkan pada kelebihan dan kekurangan-kekurangannya saja, tetapi juga harus 

mempertimbangkan dengan sistem pendidikan dan sistem pengelolaan pendidikan mana yang 

dianut serta model pendidikan mana yang digunakan. menurut robert s. Zais dalam bukunya yang 

berjudul “curriculum principles and foundations” model-model pengembangan kurikulum ada 

delapan. Dasar teoritisnya mencakup institusi atau individu yang terlibat dalam pengembangan, 

pengambilan keputusan, penetapan kerangka kegiatan dalam kurikulum, realitas implementasinya, 

pendekatan terhadap masalah, serta metode pelaksanaannya. Jenis model-model pengembangan 

kurikulum yaitu rogers interpersonal relation model, emerging technical model, the systematics 

action-research model, model the administrative, the grass-roots model, model tyler, model taba 

dan beauchamps system model. 

Pembahasan 

Model pengembangan kurikulum merupakan suatu alternatif prosedur atau cara yang 

dilakukan dalam rangka mendesain (designing), menerapkan (implementation), dan mengevaluasi 

(evaluation) suatu kurikulum. Oleh karena itu, model pengembangan kurikulum harus dapat 

menggambarkan suatu proses sistem perencanaan pembelajaran yang dapat memenuhi berbagai 
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kebutuhan dan standar keberhasilan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan agar 

pendidikan dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

 Model adalah pola dasar atau kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

yang diperlukan untuk membuat keputusan dalam pengembangan suatu kurikulum. Model 

pengembangan kurikulum suatu satuan pendidikan memiliki ciri dan karakteristik yang disesuaikan 

dengan kondisi, situasi dan kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan serta budaya setempat. 

Adanya model pengembangan kurikulum ini dapat dijadikan acuan dan referensi atau inspirasi bagi 

satuan pendidikan sejenis atau satuan pendidikan lain untuk mengembangkan kurikulum melalui 

proses adaptasi, adopsi, elaborasi maupun inovasi sehingga menghasilkan kurikulum yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan efektif untuk diimplementasikan sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan tersebut. 

Model pengembangan kurikulum menurut D.K Wheeler, wheeler adalah seorang ahli 

kurikulum ternama, menawarkan perspektif yang komperehensif dan sistematis mengenai 

pengembangan kurikulum. Menurut wheeler, pengembangan kurikulum bukanlah sekedar proses 

linier, melainkan sebuah siklus berkelanjutan yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif dan bermakna bagi peserta didik. Model ini menekankan pentingnya kerangka 

kerja yang logis dan terstruktur dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum. Inti 

dari model ini terletak pada pemikiran perbedaan siklikal atau melingkar. Pendekatan ini berbeda 

secara signifikan dari model pengembangan kurikulum tradisional yang sering kali bersifat linier, 

di mana kurikulum dianggap selesai setelah di implementasikan. Wheeler berpendapat bahwa 

pengembangan kurikulum adalah proses dinamis yang membutuhkan evaluasi dan revisi 

berkelanjutan untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya.  

Model siklikal wheeler terdiri dari lima elemen utama, yang pertama penetapan tujuan (ains, 

Goals, and objectivitas) langkah awal dalam model wheeler adalah menetapkan tujuan, sasaran, 

dan objektif kurikulum yang jelas dan terukur. Tujuan ini harus selaras dengan kebutuhan peserta 

didik, tuntunan masyarakat, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Yang kedua, 

pemilihan pengalaman belajar (selection of learning experience) setelah tujuan ditetapkan, langkah 

selanjutnya adalah memilih pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. 

Pengalaman belajar ini harus dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan kurikulum 

yang telah ditetapkan. Yang ketiga, organisasi pengalaman belajar (organization of learning 

experiences) pengalaman belajar yang telah dipilih kemudian diorganisasikan secara sistematis dan 

terstruktur. Organisasi ini harus mempertimbangkan urutan, ruang lingkup, dan kedalaman materi 

yang akan dipelajari. Yang ke empat, evaluasi (evaluation) evaluasi merupakan komponen penting 

dalam model ini, evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kurikulum dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

kurikulum serta memberikan informasi untuk revisi dan perbaikan. Yang ke lima revisi (revision), 

berdasarkan hasil evaluasi kurikulum di revisi dan diperbaiki, revisi ini dapat mencakup perubahan 

pada tujuan, pengalaman belajar, atau metode evaluasi. Proses revisi ini memastikan bahwa 

kurikulum tetap relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman. 

Model beauchamp’s system model yang diciptakan oleh george beauchamp. Salah satu tokoh 

yang memberikan kontribusi signifikan dalam bidang ini adalah beauchamp, yang mengusulkan 

model pengembangan kurikulum yang sistematis dan terukur. Menurutnya, pengembangan 

kurikulum bukan sekedar menyusun daftar materi yang akan diajarkan. Lebih dari itu, ia melihatnya 

sebagai sebuah proses pengambilan keputusan yang rasional dan sistematis. Ini berarti bahwa setiap 

elemen dalam kurikulum mulai dari tujuan pembelajaran hingga metode evaluasi harus dipikirkan 
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secara matang, terstruktur dan didasarkan pada alasan yang jelas. Rasionalitas dalam konteks 

kurikulum adalah menekankan pentingnya logika dan bukti. Setiap keputusan kurikuler harus dapat 

dipertanggung jawabkan dan di dasarkan pada analisis yang cermat. Misalnya, pemilihan konten 

pembelajaran tidak boleh didasarkan pada prefensi pribadi guru, tetapi harus didasarkan pada 

kebutuhan peserta didik, tuntunan masyarakat, dan relevansi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Lebih jauh lagi, rasionalitas juga berarti mempertimbangkan konsekuensi dari setiap 

keputusan. Perubahan dalam metode pengajaran hingga perubahan dalam sistem evaluasi. Oleh 

karena itu, para pengembang kurikulum harus mempertimbangkan dampak-dampak ini secara 

cermat sebelum membuat keputusan. 

Beauchamp memikirkan model pengembangan kurikulum yang menetapkan lingkup wilayah 

(kabupaten, provinsi, nasional) pengembangan kurikulum dengan membentuk tim pengembang 

kurikulum yang mengkoordinir tugas memilih materi pembelajaran baru, menetapkan berbagai 

kriteria untuk memilih kurikulum yang akan dijalankan, menyusun kurikulum yang akan 

dikembangkan, dan mengimplementasikan serta mengevaluasi kurikulum. Tahapan 

pengembangan model kurikulum ini meliputi lima tahapan. Yang pertama, menetapkan batasan 

wilayah pengembangan kurikulum (lembaga pendidikan, kecamatan, kabupaten, provinsi, atau 

negara), yang kedua menetapkan tim pengembangan kurikulum yang terdiri dari para pakar 

pendidikan kurikulum dari luat institusi, para pakar pendidikan dari internal institusi, para pakar 

pendidikan dari internal institusi, para profesional dan masyarakat. Penetapan ini harus sesuai 

dengan wilayah, tugas, alat, dan metode yang digunakan. yang ketiga, menetapkan aturan dan 

prosedur pengembangan kurikulum yang mencakup membentuk kelompok atau tim yang 

mengembangkan kurikulum, melakukan penilaian berbasis riset terhadap kurikulum yang saat itu 

sedang berjalan, menjajagi kurikulum baru yang akan disusun, merumuskan kriteria-kriteria yang 

akan digunakan untuk menentukan kurikulum baru, menyusun dokumen kurikulum baru yang 

tertulis. Yang ke empat, melaksanakan kurikulum dengan mengaplikasikan kurikulum yang 

menuntut kesiapan pendidik, peserta didik, sarana dan dana, serta kesiapan dalam hal manajemen, 

yang kelima mengevaluasi kurikulum yang meliputi empat aspek yaitu mengevaluasi rancangan 

kurikulum, mengevaluasi pembelajaran peserta didik, mengevaluasi semua sistem kurikulum. Data 

evaluasi ini kemudian dimanfaatkan untuk memperbaiki sistem, desain kurikulum, dan prinsip 

pelaksanaan kurikulum. 

Selanjutnya perbedaan dari model beauchamp dan model D.K. wheeler, setidaknya ada 4 

perbedaan dari kedua model ini. Yang pertama pada fokus dan penekanan, model wheeler lebih 

menekankan pada hubungan yang logis dan sistematis antara komponen-komponen kurikulum 

seperti tujuan, konten, metode, dan evaluasi. Ini adalah pendekatan yang lebih teknis dan 

terstruktur. Sementara itu, model beauchamp lebih menekankan pada proses pengambilan 

keputusan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti guru, siswa, orang tua dan 

anggota masyarakat. Ini adalah pendekatan yang lebih partisipasif dan kolaboratif. Yang kedua, 

titik awal. Model wheeler dimulai dengan penetapan tujuan yang jelas, yang kemudian menjadi 

dasar untuk memilih konten, metode, dan alat evaluasi. Sedangkan model beauchamp dimulai 

dengan analisis kebutuhan dan masalah yang ada di masyarakat atau sekolah, yang kemudian 

digunakan untuk merumuskan tujuan, memilih konteks, dan menentukan metode dan evaluasi. 

Yang ketiga, ruang lingkup. model wheeler sering di anggap lebih komperehensif dan rinci dalam 

merinci setiap komponen kurikulum. Model beauchamp disisi lain cenderung lebih fleksibel dan 

adaptif terhadap perubahan dan kebutuhan yang muncul selama proses pengembangan kurikulum. 

Yang ke empat, peran evaluasi. Meskipun keduanya menekankan evaluasi, model wheleer 
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cenderung menggunakan evaluasi sumatif ( di akhir program) untuk mengukur pencapaian tujuan. 

Model beauchamp lebih menekankan pada evaluasi formatif (selama proses) untuk memberikan 

umpan balik dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

Dari kedua model diatas, model pengembangan D.K Wheeler dan beauchamp. Keduanya 

juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Yang pertama kelebihan dan kekurangan dari model 

beauchamp. kelebihan dari model ada tiga poin, yang pertama pendekatan yang sistematis, struktur 

yang jelas dalam setiap pengembangan dapat memudahkan koordinasi dan pelaksanaan diberbagai 

lembaga pendidikan. Yang kedua fokus pada administrasi dan kebijakan, menekankan peran 

otoritas pendidikan dalam pengembangan kurikulum, memastikan keselarasan dengan kebijakan 

pendidikan yang ada. Yang terakhir , keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. Yakni 

melibatkan berbagai pihak seperti administrator, guru dan ahli pendidikan dalam proses 

pengembangan sehingga menghasilkan kurikulum yang komprehensif. Sedangkan kelemahan nya 

yaitu kurang fleksibel, pendekatan yang berorientasi pada kebijakan dan administrasi dapat 

membuatnya kurang responsif terhadap perubahan kebutuhan peserta didik dan dinamika sosial. 

Yang kedua proses yang birokrasi, melibatkan banyak tahapan dan persetujuan dari berbagai pihak 

dapat memperlambat implementasi kurikulum. Kelemahan terakhir dari model ini adalah 

membutuhkan sumber daya yang besar, implementasi yang efektif membutuhkan tenaga ahli, 

waktu dan dana yang cukup sehingga mungkin sulit untuk diterapkan di lembaga pendidikan 

dengan keterbatasan sumber daya. 

 

Kelebihan dari model pengembangan kurikulum D.K Wheeler adalah model ini yang 

pertama memiliki mekanisme umpan balik, sehingga menyediakan masukan atau saran dengan 

tujuan untuk mengukur kemajuan dari penerapan model pengembangan kurikulum. Yang kedua, 

dengan adanya umpan balik dapat diketahui sejauh mana tingkat ketercapaian pengembangan 

kurikulum yang diimplementasikan. Jadi fungsi evaluasi disini tergantung dari tujuan orang yang 

melakukan evaluasi. Apakah untuk mengetahui atau untuk mengukur tingkat ketercapaian 

pengembangan kurikulum, atau hanya untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian model 

pengembangan kurikulum. Sedangkan kelemahan nya, tujuan jangka model wheeler meliputi 

karakteristik perilaku, perilaku memiliki banyak tujuan keuntungan jika diterapkan untuk 

merancang kurikulum, akan tetapi memiliki beberapa batasan dalam pelaksanaannya contohnya, 

bagaimana seseorang bisa mengukur meningkatnya kelancaran siswa dalam menulis dan 

kelemahan. 

KESIMPULAN 

Pengembangan kurikulum pada dasarnya adalah tindakan membuat rencana untuk isi dan 

materi pembelajaran yang akan dipelajari dan cara mempelajarinya. Namun masalah 

pengembangan isi dan materi pembelajaran serta penentuan bagaimana siswa belajar bukanlah hal 

yang sederhana. Karena penentuan isi dan muatan kurikulum harus berangkat dari visi, misi, dan 

tujuan yang ingin dicapai. Model pengembangan kurikulum merupakan suatu alternatif prosedur 

atau cara yang dilakukan dalam rangka mendesain (designing), menerapkan (implementation), dan 

mengevaluasi (evaluation) suatu kurikulum. Model pengembangan kurikulum menurut D.K 

Wheeler, wheeler adalah seorang ahli kurikulum ternama, menawarkan perspektif yang 

komperehensif dan sistematis mengenai pengembangan kurikulum. Menurut wheeler, 

pengembangan kurikulum bukanlah sekedar proses linier, melainkan sebuah siklus berkelanjutan 

yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi peserta 

didik. Sedangkan menurut beauchamp, pengembangan kurikulum bukan sekedar menyusun daftar 

materi yang akan diajarkan. Lebih dari itu, ia melihatnya sebagai sebuah proses pengambilan 
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keputusan yang rasional dan sistematis. Ini berarti bahwa setiap elemen dalam kurikulum mulai 

dari tujuan pembelajaran hingga metode evaluasi harus dipikirkan secara matang, terstruktur dan 

didasarkan pada alasan yang jelas. Rasionalitas dalam konteks kurikulum adalah menekankan 

pentingnya logika dan bukti. Setiap keputusan kurikuler harus dapat dipertanggung jawabkan dan 

di dasarkan pada analisis yang cermat. 
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